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ABSTRAK 

Rendahnya kemampuan menghitung masih menjadi salah satu permasalahan yang sering 

dialami siswa slow learner karena keterbatasan dalam memproses informasi dan memahami 

konsep matematika yang bersifat abstrak. Kondisi tersebut memerlukan pembelajaran yang 

memberikan pengalaman belajar konkret melalui keterlibatan berbagai indera. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menghitung siswa slow learner melalui penerapan 

pembelajaran multisensori berbasis Visual, Auditori, Kinestetik, dan Taktil (VAKT). Penelitian 

menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga siklus. 

Subjek penelitian terdiri atas dua siswa kelas VI SDN 013 Bengalon yang terindikasi sebagai 

slow learner, yaitu JO dan MK. Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas pembelajaran, 

tes kemampuan menghitung pada setiap akhir siklus, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan membandingkan perkembangan hasil belajar 

pada setiap siklus. Hasil pra tindakan menunjukkan kemampuan menghitung kedua subjek 

masih rendah, yaitu JO memperoleh skor 30% dan MK 40%. Setelah penerapan pembelajaran 

multisensori berbasis VAKT, kemampuan menghitung meningkat secara bertahap. Pada Siklus 

I skor JO meningkat menjadi 64% dan MK menjadi 76%, pada Siklus II menjadi 80% dan 86%, 

serta pada Siklus III mencapai 90% dan 96%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran multisensori berbasis VAKT dapat meningkatkan kemampuan menghitung siswa 

slow learner hingga melampaui Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).  

Kata Kunci: strategi guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti; akomodasi 

pembelajaran; hafalan doa sehari-hari; hambatan belajar 

 

ABSTRACT 

Low counting ability remains a common challenge among slow learner students due to 

limitations in processing information and understanding abstract mathematical concepts. This 

condition requires learning approaches that provide concrete learning experiences by engaging 

multiple senses. This study aimed to improve the counting ability of slow learner students 

through the implementation of Visual, Auditory, Kinesthetic, and Tactile (VAKT)-based 

multisensory learning. The study employed Classroom Action Research (CAR) conducted in 

three cycles. The participants were two sixth-grade students at SDN 013 Bengalon identified as 

slow learners, namely JO and MK. Data were collected through classroom observations, 

counting ability tests administered at the end of each cycle, and documentation. Data were 

analyzed using descriptive qualitative and quantitative techniques by comparing students' 

progress across the three cycles. The pre-action results indicated low counting ability, with JO 

scoring 30% and MK scoring 40%. Following the implementation of VAKT-based 

multisensory learning, the students' counting ability improved progressively. In Cycle I, JO's 

score increased to 64% and MK's to 76%; in Cycle II, the scores improved to 80% and 86%; 
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and in Cycle III, they reached 90% and 96%, respectively. The findings indicate that VAKT-

based multisensory learning improved the counting ability of slow learner students and enabled 

them to exceed the school's Minimum Learning Mastery Criteria (KKTP). 

Keywords: Slow learner, Multisensory Learning (VAKT), Counting Ability, Elementary 

Mathematics 

 

PENDAHULUAN 

Kemampuan menghitung merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai 

siswa sekolah dasar karena menjadi fondasi bagi penguasaan konsep matematika yang lebih 

kompleks serta mendukung perkembangan kemampuan berpikir logis, penalaran, dan 

pemecahan masalah. Penguasaan kemampuan menghitung yang baik akan memudahkan siswa 

dalam memahami materi matematika pada jenjang berikutnya maupun penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun, kemampuan menghitung masih menjadi tantangan bagi 

sebagian siswa, terutama siswa slow learner yang memiliki kemampuan intelektual sedikit di 

bawah rata-rata sehingga memerlukan waktu belajar lebih lama dan strategi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan karakteristik belajarnya (Wardani, 2018; Sabir et al., 2024). 

Siswa slow learner umumnya mengalami hambatan dalam memusatkan perhatian, 

memproses informasi, mengingat langkah-langkah penyelesaian masalah, serta memahami 

konsep-konsep yang bersifat abstrak. Dalam pembelajaran matematika, kondisi tersebut 

menyebabkan siswa kesulitan menghubungkan simbol bilangan dengan makna yang 

diwakilinya maupun menerapkan prosedur operasi hitung secara tepat. Kesulitan tersebut akan 

semakin besar apabila pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan latihan tertulis 

tanpa memberikan pengalaman belajar yang konkret. Akibatnya, siswa cenderung pasif, kurang 

percaya diri, dan mengalami kesulitan mencapai tujuan pembelajaran matematika 

(Abdurrahman, 2012; Sakiinatullaila et al., 2020; Haryati et al., 2022). 

Hasil observasi awal di kelas VI SDN 013 Bengalon menunjukkan bahwa kemampuan 

menghitung siswa slow learner masih rendah. Pembelajaran matematika yang berlangsung 

selama ini lebih banyak menggunakan penjelasan lisan, penulisan contoh soal di papan tulis, 

dan pemberian latihan, sehingga belum sepenuhnya mengakomodasi karakteristik belajar siswa 

yang memerlukan pengalaman belajar secara langsung. Kondisi tersebut berdampak pada 

rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran serta belum optimalnya kemampuan 

menghitung yang ditunjukkan melalui hasil asesmen awal. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengakomodasi karakteristik 

belajar siswa slow learner adalah pembelajaran multisensori. Pembelajaran multisensori 

melibatkan berbagai modalitas belajar secara terpadu melalui jalur visual, auditori, kinestetik, 

dan taktil (VAKT), sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret melalui 

kegiatan melihat, mendengar, menyentuh, dan melakukan secara langsung. Keterlibatan 

berbagai indera dalam proses belajar membantu siswa membangun pemahaman konsep secara 

lebih bermakna, memperkuat daya ingat, serta memudahkan proses internalisasi konsep-konsep 

yang abstrak (Supena & Dewi, 2020; Rohmaniyah, 2023). 

Dalam pembelajaran matematika, pendekatan multisensori dapat diintegrasikan dengan 

penggunaan media manipulatif sehingga konsep-konsep bilangan dan operasi hitung menjadi 

lebih mudah dipahami. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

manipulatif dan pengalaman belajar konkret mampu meningkatkan pemahaman konseptual, 

keterlibatan belajar, serta kemampuan matematika siswa. Meta-sintesis yang dilakukan Angco 

dan Angco (2024) menunjukkan bahwa penggunaan manipulatif memberikan dampak positif 

terhadap pemahaman konsep, motivasi, dan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran 
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matematika. Hasil kajian sistematis Lafay et al. (2019) juga menyimpulkan bahwa penggunaan 

manipulatif memberikan hasil yang menjanjikan dalam meningkatkan pemahaman konsep dan 

kemampuan berhitung pada siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika. Temuan 

tersebut diperkuat oleh Schnepel dan Aunio (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika bagi siswa berkebutuhan khusus menjadi lebih optimal apabila memadukan 

instruksi yang terstruktur dengan penggunaan media manipulatif. Selain itu, Park dan Bouck 

(2022) serta Park et al. (2022) menunjukkan bahwa manipulatif, baik konkret maupun virtual, 

dapat mendukung peningkatan kemampuan matematika siswa yang memiliki kebutuhan belajar 

khusus. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pembelajaran multisensori mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa sekolah dasar (Ananda et al., 2025), hasil belajar matematika 

melalui bantuan sempoa (Nasuha et al., 2024), pengenalan konsep angka pada siswa autis 

(Rohmaniyah, 2023), serta kemampuan berhitung siswa slow learner melalui penggunaan 

media konkret (Wulandari & Prasetyaningrum, 2018; Lisnawati et al., 2025). 

Meskipun demikian, penelitian mengenai pembelajaran multisensori masih didominasi 

pada peningkatan keterlibatan belajar, pengenalan konsep angka, maupun hasil belajar pada 

karakteristik peserta didik yang beragam. Kajian yang secara khusus mendeskripsikan 

penerapan pembelajaran multisensori berbasis VAKT untuk meningkatkan kemampuan 

menghitung siswa slow learner kelas VI sekolah dasar dalam konteks sekolah inklusi melalui 

Penelitian Tindakan Kelas masih relatif terbatas. Selain itu, hasil systematic literature review 

oleh Wanabuliandari et al. (2025) menegaskan bahwa siswa slow learner memerlukan 

pembelajaran yang adaptif, penggunaan media konkret, serta pengalaman belajar langsung agar 

mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika secara optimal. Oleh 

karena itu, masih diperlukan penelitian yang mendeskripsikan proses penerapan pembelajaran 

multisensori berbasis VAKT dalam pembelajaran matematika sesuai karakteristik siswa slow 

learner di sekolah inklusi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan pada penerapan 

pembelajaran multisensori berbasis VAKT untuk meningkatkan kemampuan menghitung siswa 

slow learner kelas VI di SDN 013 Bengalon melalui tindakan pembelajaran yang dilaksanakan 

secara bertahap dalam tiga siklus. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran 

empiris mengenai proses penerapan pembelajaran multisensori sebagai alternatif strategi 

pembelajaran yang adaptif dalam meningkatkan kemampuan menghitung siswa slow learner, 

sekaligus menjadi referensi praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran matematika yang 

lebih inklusif. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan proses 

penerapan pembelajaran multisensori berbasis VAKT serta meningkatkan kemampuan 

menghitung siswa slow learner kelas VI di SDN 013 Bengalon melalui Penelitian Tindakan 

Kelas. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mengacu 

pada model Kemmis dan McTaggart, yang meliputi empat tahapan pada setiap siklus, yaitu 

perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi 

(reflecting). Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, dengan setiap hasil refleksi digunakan 

sebagai dasar perbaikan tindakan pada siklus berikutnya. Tindakan yang diberikan berupa 

penerapan pembelajaran multisensori berbasis Visual, Auditori, Kinestetik, dan Taktil (VAKT) 

pada materi operasi hitung pembagian pecahan dengan bilangan asli. 

Penelitian dilaksanakan di kelas VI SDN 013 Bengalon pada semester genap Tahun 

Ajaran 2025/2026. PTK dilaksanakan dalam pembelajaran reguler yang melibatkan seluruh 
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siswa di kelas, namun fokus pengamatan dan analisis penelitian diarahkan kepada dua siswa 

slow learner, yaitu JO dan MK. Kedua subjek dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

berdasarkan hasil identifikasi sekolah dan rekomendasi psikolog yang menunjukkan 

karakteristik slow learner, serta hasil asesmen awal yang memperlihatkan kemampuan 

menghitung berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). JO 

merupakan siswa laki-laki berusia 12 tahun dengan kemampuan awal menghitung sebesar 30%, 

sedangkan MK merupakan siswa laki-laki berusia 12 tahun dengan kemampuan awal sebesar 

40%. Kedua siswa mengalami kesulitan memahami konsep bilangan dan operasi hitung yang 

bersifat abstrak, membutuhkan waktu belajar lebih lama, serta memerlukan bantuan media 

konkret dalam menyelesaikan soal matematika. Pemilihan kedua subjek dilakukan karena 

keduanya memerlukan layanan pembelajaran yang lebih adaptif dibandingkan siswa lainnya, 

sehingga peningkatan kemampuan menghitung dapat diamati secara mendalam selama 

pelaksanaan tindakan. 

Data penelitian dikumpulkan melalui tes kemampuan menghitung, observasi, dan 

dokumentasi. Tes kemampuan menghitung disusun berdasarkan tujuan pembelajaran materi 

pembagian pecahan dengan bilangan asli pada kelas VI dan diberikan pada akhir setiap siklus 

untuk mengetahui perkembangan kemampuan siswa. Kisi-kisi dan butir soal divalidasi oleh 

seorang dosen pendidikan matematika dan seorang guru kelas VI yang berpengalaman 

mengajar matematika sekolah dasar untuk memastikan kesesuaian isi, tingkat kesulitan, dan 

keterbacaan soal. Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan siswa 

yang disusun berdasarkan langkah-langkah pembelajaran multisensori berbasis VAKT. Lembar 

observasi juga telah melalui validasi ahli oleh dosen bidang pendidikan dan guru kelas sebelum 

digunakan dalam penelitian. Dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran, catatan 

lapangan, serta hasil pekerjaan siswa digunakan untuk melengkapi data penelitian. 

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berasal dari 

hasil tes kemampuan menghitung yang dianalisis menggunakan persentase capaian hasil belajar 

pada setiap siklus untuk melihat peningkatan kemampuan menghitung kedua subjek. Sementara 

itu, data kualitatif diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi yang dianalisis melalui proses 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

tindakan serta perubahan partisipasi belajar siswa selama proses pembelajaran. Penelitian 

dinyatakan berhasil apabila kedua subjek menunjukkan peningkatan kemampuan menghitung 

hingga mencapai atau melampaui KKTP serta mengalami peningkatan keaktifan selama 

mengikuti pembelajaran multisensori berbasis VAKT. 

   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kondisi Awal 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di kelas VI SDN 013 Bengalon yang berjumlah 

25 siswa, terdiri atas 23 siswa tipikal dan 2 siswa slow learner, yaitu JO dan MK. Sebelum 

tindakan diberikan, peneliti melakukan observasi pembelajaran serta tes pra tindakan untuk 

mengetahui kemampuan awal menghitung siswa pada materi pembagian pecahan dengan 

bilangan asli. Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi metode 

ceramah dan latihan soal sehingga kedua subjek mengalami kesulitan memahami konsep 

perkalian sebagai prasyarat pembagian. Kesulitan tersebut berdampak pada rendahnya 

kemampuan menghitung, terutama ketika menyelesaikan soal numerasi dan soal cerita. 
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Tabel 1. Hasil Tes Pra Tindakan Kemampuan Menghitung 

Kategori Jumlah Siswa Persentase 

Sangat Baik 3 12% 

Baik 10 40% 

Cukup 10 40% 

Kurang (JO dan MK) 2 8% 

Jumlah 25 100% 

 Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar siswa telah berada pada kategori cukup hingga sangat 

baik. Namun, dua siswa slow learner masih berada pada kategori kurang sehingga menjadi 

fokus tindakan dalam penelitian ini. 

Tabel 2. Hasil Tes Awal Subjek Penelitian 

Subjek Skor Persentase Kategori 

JO 15 30% Kurang 

MK 20 40% Kurang 

 Berdasarkan Tabel 2, JO memperoleh nilai 30% dan MK memperoleh nilai 40%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kedua subjek belum mencapai KKTP sehingga diperlukan 

tindakan melalui pembelajaran multisensori berbasis VAKT. 

 

Siklus I 

  Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan pembelajaran dan satu kali tes akhir 

siklus. Pembelajaran menerapkan pendekatan multisensori berbasis VAKT yang dipadukan 

dengan Problem Based Learning (PBL). Observasi dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan 

pembelajaran dan partisipasi siswa selama proses tindakan. 

Tabel 3. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus I 

Pertemuan Skor Maksimal Skor Diperoleh Persentase 

I 50 38 76% 

II 50 43 86% 

Rata-rata   81% 

 

  Berdasarkan Tabel 3, keterlaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan dari 76% 

pada pertemuan pertama menjadi 86% pada pertemuan kedua dengan rata-rata sebesar 81%. 

Hal ini menunjukkan bahwa langkah-langkah pembelajaran telah terlaksana dengan baik sesuai 

perencanaan. 

Tabel 4. Hasil Observasi Partisipasi Siswa Siklus I 

Subjek Pertemuan I Pertemuan II Rata-rata 

JO 56% 61% 59% 

MK 59% 64% 62% 

   

  Berdasarkan Tabel 4, partisipasi kedua subjek mengalami peningkatan selama 

pembelajaran. JO meningkat dari 56% menjadi 61%, sedangkan MK meningkat dari 59% 

menjadi 64%. Kedua siswa mulai lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran dan berinteraksi 

dengan guru maupun teman. 
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Tabel 5. Hasil Tes Kemampuan Menghitung Siklus I 

Subjek Skor Persentase Kategori 

JO 32 64% Cukup 

MK 38 76% Baik 

  Berdasarkan Tabel 5, kemampuan menghitung kedua subjek meningkat dibandingkan 

kondisi awal. JO meningkat dari 30% menjadi 64%, sedangkan MK meningkat dari 40% 

menjadi 76%. Meskipun terjadi peningkatan, hasil tersebut belum memenuhi indikator 

keberhasilan penelitian sehingga tindakan dilanjutkan ke Siklus II. 

 

Siklus II 

  Pelaksanaan Siklus II merupakan tindak lanjut dari hasil refleksi Siklus I. Perbaikan 

dilakukan melalui optimalisasi pembelajaran multisensori berbasis VAKT dengan penggunaan 

media konkret yang lebih bervariasi dan pemberian bimbingan yang lebih intensif kepada kedua 

subjek. 

Tabel 6. Hasil Tes Kemampuan Menghitung Siklus II 

Subjek Siklus I Siklus II Peningkatan 

JO 64% 80% 16% 

MK 76% 86% 10% 

  Berdasarkan Tabel 6, kemampuan menghitung kedua subjek kembali mengalami 

peningkatan. JO memperoleh nilai 80%, sedangkan MK memperoleh nilai 86%. Kedua subjek 

telah mencapai KKTP yang ditetapkan sekolah. 

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 

Subjek KKTP Pra Tindakan Siklus I Siklus II 

JO 70% 30% 64% 80% 

MK 70% 40% 76% 86% 

  Berdasarkan Tabel 7, terlihat adanya peningkatan kemampuan menghitung secara 

bertahap pada kedua subjek. JO meningkat sebesar 50 poin persentase dari kondisi awal hingga 

Siklus II, sedangkan MK meningkat sebesar 46 poin persentase. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kedua subjek telah melampaui KKTP. 

 

Siklus III 

  Siklus III dilaksanakan untuk memantapkan penguasaan konsep serta meningkatkan 

kemandirian siswa dalam menyelesaikan soal pembagian pecahan. Pembelajaran tetap 

menggunakan pendekatan multisensori berbasis VAKT dengan aktivitas yang lebih kontekstual 

sehingga siswa mampu menghubungkan pengalaman konkret dengan penyelesaian soal secara 

mandiri. 

Tabel 8. Hasil Tes Kemampuan Menghitung Siklus III 

Subjek Siklus I Siklus II Siklus III 

JO 64% 80% 90% 

MK 76% 86% 96% 

  Berdasarkan Tabel 8, kemampuan menghitung kedua subjek mengalami peningkatan 

pada Siklus III. JO memperoleh nilai 90%, sedangkan MK mencapai 96%. Kedua subjek 

menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan siklus sebelumnya. 
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Tabel 9. Rekapitulasi Perkembangan Kemampuan Menghitung 

Subjek Pra Tindakan Siklus I Siklus II Siklus III 

JO 30% 64% 80% 90% 

MK 40% 76% 86% 96% 

  Berdasarkan Tabel 9, kemampuan menghitung kedua subjek meningkat secara 

konsisten pada setiap siklus. JO mengalami peningkatan dari 30% pada pra tindakan menjadi 

90% pada akhir Siklus III, sedangkan MK meningkat dari 40% menjadi 96%. Dengan demikian, 

indikator keberhasilan penelitian telah tercapai karena kedua subjek memperoleh nilai di atas 

KKTP sebesar 70% dan menunjukkan peningkatan kemampuan menghitung pada setiap siklus 

setelah penerapan pembelajaran multisensori berbasis VAKT. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran multisensori berbasis 

Visual, Auditori, Kinestetik, dan Taktil (VAKT) mampu meningkatkan kemampuan 

menghitung siswa slow learner pada materi pembagian pecahan dengan bilangan asli. 

Peningkatan tersebut tidak hanya ditunjukkan oleh capaian hasil tes pada setiap siklus, tetapi 

juga terlihat dari meningkatnya partisipasi, kemandirian, dan kemampuan siswa dalam 

memahami hubungan antara objek konkret dengan simbol matematika. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik belajar siswa slow 

learner memberikan dampak positif terhadap proses maupun hasil belajar. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Abdurrahman (2012), Wardani (2018), Haryati et al. (2022), dan Sabir et al. 

(2024) yang menjelaskan bahwa siswa slow learner memerlukan pembelajaran yang lebih 

terstruktur, bertahap, serta menggunakan pengalaman belajar yang konkret agar mampu 

memahami konsep-konsep akademik secara optimal. 

Keberhasilan pembelajaran multisensori dalam penelitian ini terutama dipengaruhi oleh 

keterlibatan berbagai modalitas sensorik secara bersamaan. Pada aspek visual, siswa 

mengamati bentuk pecahan, gambar, kartu pecahan, dan media konkret sehingga lebih mudah 

mengenali hubungan antarbilangan. Modalitas auditori dimanfaatkan melalui penjelasan guru, 

diskusi, dan pengulangan konsep secara verbal untuk memperkuat pemahaman. Modalitas 

kinestetik diwujudkan melalui aktivitas memotong, menyusun, membagi, dan memindahkan 

media sehingga siswa belajar melalui gerakan tubuh. Sementara itu, modalitas taktil diperoleh 

ketika siswa memegang, meraba, dan memanipulasi media secara langsung. Aktivitas 

multisensori tersebut memungkinkan informasi diterima melalui lebih dari satu jalur sehingga 

konsep yang semula abstrak menjadi lebih mudah dipahami dan diingat. Temuan ini 

memperkuat hasil penelitian Supena dan Dewi (2020), Rohmaniyah (2023), Ananda et al. 

(2025), dan Nasuha et al. (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran multisensori mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat pemahaman konsep, serta mendukung 

peningkatan hasil belajar pada peserta didik yang mengalami hambatan belajar. 

Media konkret yang digunakan selama tindakan juga berkontribusi terhadap 

peningkatan kemampuan menghitung. Manipulasi objek nyata membantu siswa membangun 

representasi mental mengenai konsep pembagian pecahan sebelum beralih pada bentuk 

simbolik. Ketika siswa membagi benda menjadi beberapa bagian, mereka tidak hanya 

menghafal prosedur, tetapi memahami makna operasi hitung melalui pengalaman langsung. 

Pengalaman tersebut membantu mengurangi beban memori kerja karena siswa tidak harus 

membayangkan konsep yang abstrak, melainkan dapat mengamati dan memanipulasinya secara 

nyata. Kondisi ini sangat penting bagi siswa slow learner yang umumnya memiliki keterbatasan 
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dalam memori kerja dan pemrosesan informasi (Abdurrahman, 2012; Sabir et al., 2024). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan meta-sintesis Angco dan Angco (2024) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan manipulatif secara konsisten meningkatkan pemahaman konseptual, motivasi, dan 

kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran matematika. Temuan ini juga didukung oleh Lafay 

et al. (2019), Schnepel dan Aunio (2021), Park dan Bouck (2022), serta Park et al. (2022) yang 

menyimpulkan bahwa penggunaan manipulatif konkret maupun virtual membantu siswa 

berkebutuhan khusus memahami konsep matematika, mempertahankan hasil belajar, dan 

mentransfer pengetahuan ke situasi yang berbeda. 

Peningkatan kemampuan menghitung dalam penelitian ini juga dipengaruhi oleh proses 

transisi pembelajaran dari tahap konkret menuju tahap abstrak. Pada awal tindakan, siswa 

belajar melalui manipulasi benda nyata sehingga mampu memahami makna pembagian 

pecahan secara langsung. Setelah konsep dasar mulai terbentuk, pembelajaran secara bertahap 

diarahkan pada penggunaan gambar, kartu pecahan, dan representasi visual sebelum akhirnya 

siswa menyelesaikan soal menggunakan simbol matematika tanpa bergantung pada media 

konkret. Proses bertahap tersebut membantu siswa membangun hubungan antara pengalaman 

nyata dengan representasi simbolik sehingga konsep matematika tidak dipahami sebagai 

sekadar prosedur, tetapi sebagai pengetahuan yang bermakna. Pendekatan ini sejalan dengan 

pendapat Musfiqon (2012) yang menekankan pentingnya media pembelajaran sebagai jembatan 

antara konsep konkret dan konsep abstrak. Temuan penelitian Lisnawati et al. (2025) dan 

Wulandari dan Prasetyaningrum (2018) juga menunjukkan bahwa penggunaan media konkret 

secara bertahap mampu meningkatkan kemampuan berhitung siswa slow learner karena 

memberikan pengalaman belajar yang lebih mudah dipahami dibandingkan pembelajaran yang 

langsung menggunakan simbol matematika. 

Selain pendekatan multisensori, penerapan model pembelajaran pada setiap siklus turut 

mendukung keberhasilan tindakan. Pada Siklus I dan II, pembelajaran menggunakan Problem 

Based Learning (PBL) yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk memecahkan 

masalah kontekstual melalui diskusi, eksplorasi media, dan kerja sama dengan teman sebaya. 

Model ini membuat siswa lebih aktif membangun pengetahuan daripada hanya menerima 

penjelasan guru. Menurut Amir (2016) dan Sanjaya (2016), PBL mendorong peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan masalah, dan menghubungkan 

pengetahuan dengan situasi nyata. Pada Siklus III, pembelajaran diperkaya melalui pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) sehingga konsep matematika semakin dekat dengan 

pengalaman sehari-hari siswa. Kombinasi kedua model tersebut tidak menjadi fokus utama 

penelitian, tetapi berfungsi sebagai strategi pembelajaran yang mendukung implementasi 

pendekatan multisensori sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan penelitian sebelumnya bahwa siswa slow 

learner memerlukan pembelajaran yang adaptif sesuai karakteristik belajarnya. Sakiinatullaila 

et al. (2020) menyatakan bahwa kesulitan belajar matematika pada siswa slow learner tidak 

hanya dipengaruhi oleh kemampuan kognitif, tetapi juga oleh metode dan media pembelajaran 

yang belum sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Demikian pula, hasil systematic literature 

review Wanabuliandari et al. (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran matematika bagi siswa 

slow learner akan lebih optimal apabila mengintegrasikan media konkret, pengalaman belajar 

langsung, serta strategi pembelajaran yang fleksibel dan berpusat pada siswa. Temuan 

penelitian ini memperkuat hasil-hasil tersebut dengan menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran multisensori berbasis VAKT mampu memfasilitasi proses belajar siswa secara 

bertahap, mulai dari memahami konsep konkret hingga menguasai penyelesaian soal secara 

mandiri. 
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Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penerapan pembelajaran multisensori 

berbasis VAKT dalam konteks Penelitian Tindakan Kelas pada siswa slow learner di sekolah 

dasar inklusif. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya menyoroti 

penggunaan media manipulatif atau pembelajaran multisensori pada pengenalan angka dan 

operasi hitung sederhana, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan multisensori juga 

efektif digunakan untuk membantu siswa memahami materi pembagian pecahan dengan 

bilangan asli melalui tahapan belajar yang sistematis, yaitu dari pengalaman konkret, 

representasi visual, hingga simbol matematika. Temuan ini memberikan implikasi praktis 

bahwa guru di sekolah inklusi dapat merancang pembelajaran matematika yang lebih adaptif 

dengan mengoptimalkan keterlibatan seluruh modalitas sensorik, penggunaan media konkret, 

serta aktivitas belajar yang kontekstual sehingga kemampuan menghitung siswa slow learner 

dapat berkembang secara lebih optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan selama tiga siklus, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran multisensori berbasis Visual, Auditori, 

Kinestetik, dan Taktil (VAKT) mampu meningkatkan kemampuan menghitung siswa slow 

learner kelas VI SDN 013 Bengalon pada materi pembagian pecahan dengan bilangan asli. 

Peningkatan tersebut terjadi secara bertahap pada setiap siklus, ditunjukkan oleh meningkatnya 

kemampuan siswa dalam memahami konsep pembagian pecahan, menghubungkan media 

konkret dengan representasi simbolik, serta menyelesaikan soal secara lebih mandiri. Selain itu, 

penerapan pembelajaran multisensori juga menunjukkan peningkatan partisipasi dan keaktifan 

siswa selama proses pembelajaran sehingga tujuan penelitian, yaitu mendeskripsikan proses 

penerapan pembelajaran multisensori sekaligus meningkatkan kemampuan menghitung siswa 

slow learner, telah tercapai. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa pembelajaran multisensori berbasis 

VAKT dapat menjadi salah satu alternatif strategi pembelajaran matematika yang adaptif bagi 

siswa slow learner di sekolah inklusi. Guru disarankan memanfaatkan berbagai media konkret 

yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar dan menerapkannya secara bertahap untuk 

membantu siswa membangun pemahaman dari konsep konkret menuju konsep abstrak. 

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penerapan pembelajaran multisensori pada 

materi matematika yang berbeda, jenjang pendidikan lain, atau karakteristik peserta didik 

berkebutuhan khusus lainnya sehingga diperoleh gambaran yang lebih luas mengenai 

penerapan pembelajaran multisensori dalam mendukung pendidikan inklusif. 
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